ABSTRAK

Nuralika Yepsi Sarmilantiva Said. Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Persentase Kemiskinan di Provinsi Jawa Barat Tahun 2020-2024 dalam
Perspektif Ekonomi Islam.

Kemiskinan = merupakan  permasalahan = pembangunan  yang  bersifat
multidimensional dan masih menjadi tantangan di Provinsi Jawa Barat. Meskipun
berbagai indikator pembangunan menunjukkan perkembangan yang positif,
ketimpangan kesejahteraan antar kabupaten/kota masih terjadi sehingga tingkat
kemiskinan belum menurun secara merata. Kondisi tersebut mendorong perlunya
analisis mengenai pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap persentase
kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi secara
parsial maupun simultan terhadap persentase kemiskinan di Jawa Barat tahun
20202024 serta meninjaunya berdasarkan perspektif ekonomi Islam

Kerangka berpikir penelitian didasarkan pada teori Human Capital, teori Keynes,
dan teori pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan hubungan IPM, Tingkat
Pengangguran Terbuka, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap persentase
kemiskinan. Penelitian ini juga menggunakan perspektif ekonomi Islam melalui
konsep magqgasid al-syari‘ah yang menekankan pembangunan manusia, keadilan
distribusi, dan pemerataan kesempatan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data
panel menggunakan data sekunder Badan Pusat Statistik (BPS) seluruh
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat periode 2020—-2024 dengan teknik sampling
jenuh. Analisis dilakukan menggunakan EViews 2 melalui pemilihan model
regresi data panel, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) merupakan model
terbaik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap persentase kemiskinan. Tingkat Pengangguran
Terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap persentase kemiskinan.
Pertumbuhan Ekonomi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi selama periode
penelitian belum sepenuhnya bersifat inklusif sehingga manfaat pembangunan
belum terdistribusi secara merata kepada seluruh masyarakat. Secara simultan,
ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap persentase kemiskinan. Dalam
perspektif ekonomi Islam, pengentasan kemiskinan di Jawa Barat memerlukan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengurangan pengangguran,
pemerataan hasil pembangunan, serta kebijakan yang sejalan dengan prinsip
magqasid al-syart ‘ah untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan (falah).
Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka,
Pertumbuhan Ekonomi, Persentase Kemiskinan, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

Nuralika Yepsi Sarmilantiva Said. Analysis of the Effect of the Human
Development Index, Open Unemployment Rate, and Economic Growth on
Poverty in West Java Province 20202024 from an Islamic Economic Perspective.
Poverty is a multidimensional development issue and remains a challenge in West
Java Province. Although various development indicators show positive progress,
inequality in welfare between districts/cities persists, resulting in uneven poverty
reduction. This situation necessitates an analysis of the effect of the Human
Development Index (HDI), Open Unemployment Rate (TPT), and Economic
Growth on poverty from an Islamic economic perspective.

This study aims to analyze the partial and simultaneous effects of the Human
Development Index, Open Unemployment Rate, and Economic Growth on poverty
in West Java 2020-2024 and examine these effects from an Islamic economic
perspective.

The research framework is based on Human Capital theory, Keynesian theory, and
economic growth theory, which explain the relationship between the HDI, Open
Unemployment Rate, and Economic Growth on poverty. This study also utilizes an
Islamic economic perspective through the concept of maqasid al-syari‘ah, which
emphasizes human development, distributive justice, and equal economic
opportunity.

This study employed a quantitative approach using a panel data regression method,
utilizing secondary data from the Central Statistics Agency (BPS) from all
regencies/cities in West Java Province for the 2020-2024 period using a saturated
sampling technique. The analysis was conducted using EViews 12, selecting a panel
data regression model, classical assumption tests, t-tests, F-tests, and coefficients
of determination. The test results indicated that the Fixed Effects Model (FEM) was
the best model.

The results indicate that the Human Development Index has a negative and
significant effect on poverty levels. The Open Unemployment Rate has a positive
and significant effect on poverty levels. Economic Growth also has a positive and
significant effect on poverty levels, indicating that economic growth during the
study period was not fully inclusive, resulting in development benefits not being
distributed evenly to all. Simultaneously, all three variables significantly influence
poverty levels. From an Islamic economic perspective, poverty alleviation in West
Java requires improving the quality of human resources, reducing unemployment,
equitable distribution of development outcomes, and policies that are in line with
the principles of maqasid al-syari ‘ah to realize social justice and welfare (falah).
Keywords: Human Development Index, Open Unemployment Rate, Economic
Growth, Poverty Rate, Islamic Economy
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